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Abstract

Research examining Agile Leadership in educational settings,
particularly its influence on teachers” work motivation at the
senior high school level, remains relatively limited compared
to studies conducted in non-educational organizations.
Therefore, this study aims to analyze the effect of Agile
Leadership on teachers” work motivation in senior high schools.
A quantitative approach with a survey design was employed,
involving 150 teachers selected using quota sampling. Data
were collected through Likert-scale questionnaires measuring
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teachers” work motivation. Data were analyzed using simple
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Teacher, Quantitative Approach a positive and significant effect on teachers” work motivation
(B =0.593, B =0.503, t =8.970, p < .001). The regression model
was statistically significant (F = 80.47, p <.001) and explained
35.2% of the variance in teachers” work motivation (R2 = 0.352).
These findings indicate that teachers who perceive higher
levels of Agile Leadership from their principals tend to report
higher work motivation. This study provides empirical
evidence regarding the importance of Agile Leadership in
enhancing teachers” work motivation and contributes to the
growing body of research on adaptive leadership practices in

linear regression. The results revealed that Agile Leadership had

educational contexts.

INTRODUCTION

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta transformasi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi bahkan
berpengaruh sebesar 47,1% terhadap pelaksanaan pendidikan (Untu et al., 2025). Oleh karena itu,
sekolah sebagai organisasi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan, baik
dalam kurikulum, metode pembelajaran, maupun tuntutan kompetensi abad ke-21 yang
meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Siregar et al., 2026).
Kondisi tersebut menjadikan peran guru semakin kompleks, tidak hanya sebagai penyampai
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pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan keterampilan peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan di masa depan (Julismawati & Eliana, 2024). Pada jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA), tuntutan tersebut menjadi lebih tinggi. Guru SMA tidak hanya
dituntut untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, tetapi juga harus mampu
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan akademik, seperti evaluasi pembelajaran,
kelulusan, serta kesiapan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Leswidyanti et
al., 2025; Widiansyah et al., 2024).

Dalam menghadapi berbagai tuntutan tersebut, motivasi kerja menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Motivasi
kerja merupakan dorongan, semangat, dan daya penggerak yang membuat seorang guru
berdedikasi merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan (Elfira et al., 2025). Motivasi kerja pada guru merupakan faktor penting karena
memberikan kontribusi sebesar 22,2% terhadap kinerja guru di sekolah (Ristiana, 2021). Guru
yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam melaksanakan
tugas, lebih terlibat dalam kegiatan sekolah, serta berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran
yang diberikan kepada siswa.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru masih
belum optimal. Hasil penelitian pada guru SMK menunjukkan bahwa motivasi intrinsik guru
mencapai 4,11 (tinggi), sedangkan motivasi ekstrinsik sebesar 3,19 (sedang-rendah) (Wetria,
2025). Pada konteks internasional, skor FIT menunjukkan bahwa motivasi kerja guru di Jepang
lebih rendah dibandingkan di Finlandia dan Korea (Virtanen et al., 2025). Sementara itu, di
Indonesia, motivasi kerja guru menunjukkan kondisi yang tidak merata, di mana sebagian guru
memiliki motivasi yang tinggi dan sebagian lainnya memiliki motivasi yang rendah (Dahlan et
al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja guru masih menjadi isu penting
yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Rendahnya motivasi kerja guru dapat berdampak pada berbagai aspek implementasi
pendidikan. Guru yang memiliki motivasi kerja rendah cenderung kurang optimal dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, kurang inovatif dalam penggunaan metode
mengajar, serta memiliki keterlibatan yang rendah dalam pengembangan profesional (Khobir et
al., 2025). Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas pembelajaran yang
diterima siswa, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar dan tidak tercapainya tujuan
pendidikan secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
dapat meningkatkan motivasi kerja guru.

Motivasi kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Beban kerja yang tinggi, tuntutan administrasi yang kompleks, dan kurangnya dukungan dari
lingkungan organisasi menjadi penyebab utama menurunnya motivasi kerja guru (Basri &
Kuncoro, 2026; Misriyatun & Rosidah, 2025). Selain itu, dalam konteks pembelajaran di sekolah
menengah, guru juga dihadapkan pada tantangan seperti rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran serta tuntutan untuk terus berinovasi dalam menyampaikan materi (E.
Purnomo & Matin, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru tidak hanya
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dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan kerja dan sistem yang ada di
sekolah (Aldi & Aulia, 2025).

Salah satu faktor organisasi yang diduga memiliki peran penting dalam meningkatkan
motivasi kerja guru adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan sekolah (Yasser,
2021). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi,
tetapi juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi anggota
organisasi (Wibowo et al., 2025). Dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat,
diperlukan pendekatan kepemimpinan yang lebih adaptif dan fleksibel, salah satunya adalah
Agile Leadership (Rakhmadi et al., 2025).

Agile Leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, mendorong kolaborasi, memberdayakan anggota organisasi,
serta mendukung proses pembelajaran berkelanjutan. Pendekatan ini ditandai oleh karakteristik
adaptability, collaboration, empowerment, dan continuous learning yang memungkinkan organisasi
merespons perubahan secara lebih cepat dan efektif. Pemimpin yang menerapkan Agile
Leadership cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan lingkungan, terbuka terhadap ide-ide
baru, serta mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif dan inovatif (Boz & Tabak, 2025).
Dalam konteks pendidikan, penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah diyakini dapat
meningkatkan motivasi kerja guru karena pemimpin yang adaptif dan suportif mampu
memberikan dukungan, kepercayaan, serta kesempatan bagi guru untuk berkembang
(Renigunta, 2024). Lingkungan kerja yang demikian dapat meningkatkan rasa memiliki,
kepuasan kerja, serta keterlibatan guru dalam melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan motivasi kerja (Mariam & Subagio, 2025). Selain itu, Agile
Leadership memungkinkan guru untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pengambilan
keputusan, mengembangkan inovasi pembelajaran, dan menyesuaikan diri terhadap berbagai
perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
semangat dan dorongan guru dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja. Kepemimpinan yang bersifat partisipatif dan
suportif terbukti mampu meningkatkan semangat kerja, kepuasan kerja, serta keterlibatan
individu dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi dan kepuasan kerja, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja individu (Indrio & Herachwati, 2024; Sirait et al.,
2022). Selain itu, perkembangan konsep kepemimpinan modern memperkenalkan pendekatan
Agile Leadership yang menekankan fleksibilitas, adaptabilitas, dan responsivitas terhadap
perubahan. Penelitian menunjukkan bahwa Agile Leadership memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dan kinerja, di mana lingkungan kerja yang mendukung mampu
mendorong individu untuk berkontribusi lebih optimal (Pratama & Almansur, 2024). Lebih
lanjut, Agile Leadership juga berperan dalam membentuk budaya organisasi dan meningkatkan
komitmen kerja melalui pendekatan yang kolaboratif dan adaptif (Addurunnafis & Kurniawan,
2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa Agile Leadership memiliki potensi untuk
memengaruhi berbagai outcome organisasi, termasuk motivasi kerja.
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji pengaruh
Agile Leadership terhadap kepuasan kerja, kinerja, dan komitmen kerja. Selain itu, penelitian
mengenai Agile Leadership juga masih lebih banyak dilakukan pada konteks organisasi non-
pendidikan. Dengan demikian, kajian yang secara khusus menguji pengaruh Agile Leadership
terhadap motivasi kerja guru, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), masih
relatif terbatas. Perbedaan karakteristik antara organisasi pendidikan dan organisasi lainnya
memungkinkan adanya perbedaan dalam pengaruh Agile Leadership terhadap motivasi kerja.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh Agile Leadership terhadap motivasi kerja guru SMA.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik
kepemimpinan yang efektif di lingkungan sekolah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh Agile Leadership terhadap motivasi kerja pada guru Sekolah Menengah
Atas (SMA).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis
regresi linear sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh Agile Leadership terhadap
motivasi kerja guru. Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) yang
berada di wilayah Suku Dinas Pendidikan Jakarta Selatan Wilayah III. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru yang mengajar pada SMAN di wilayah tersebut.

Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2023). Adapun
kriteria responden dalam penelitian ini adalah guru aktif yang mengajar pada SMAN di wilayah
Suku Dinas Pendidikan Jakarta Selatan Wilayah III dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 150 guru, dan proses pengumpulan data dihentikan setelah
jumlah responden yang memenuhi kriteria mencapai kuota yang telah ditentukan. Sampel
penelitian terdiri atas 39 (26%) guru laki-laki dan 111 (74%) guru perempuan.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner skala Likert yang disusun dan
dikembangkan oleh penulis. Dalam proses pengembangan instrumen, validitas memiliki peran
fundamental karena berkaitan dengan akurasi dan kesahihan tes dalam mencerminkan variabel
yang ingin diteliti (Syahputra et al., 2025). Semakin tinggi validitas suatu instrumen, semakin
tepat instrumen tersebut dalam menggambarkan fenomena yang diukur. Oleh karena itu,
sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya untuk
memastikan bahwa setiap item mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner skala Likert yang disusun dan
dikembangkan oleh penulis. Instrumen pertama adalah Skala Agile Leadership yang disusun
berdasarkan teori Joiner & Josephs (2007). Penyusunan instrumen mengacu pada karakteristik
Agile Leadership yang meliputi kemampuan adaptasi, fleksibilitas, kolaborasi, dan responsivitas
terhadap perubahan. Instrumen awal terdiri atas 37 item pernyataan. Seluruh item menggunakan
skala Likert lima poin, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-ragu), 4 (Setuju),
dan 5 (Sangat Setuju). Validitas instrumen diuji menggunakan pendekatan Rasch Model dengan
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kriteria item fit berdasarkan nilai Outfit Mean Square (MNSQ) antara 0,5-1,5, Outfit Z-Standard
(ZSTD) antara -2 hingga +2, dan Point Measure Correlation (Pt Mea Corr) antara 0,40-0,85
(Sumintono, B., & Widhiarso, 2015). Hasil analisis menunjukkan terdapat 3 item yang tidak
memenuhi kriteria fit sehingga dieliminasi. Dengan demikian, jumlah item yang digunakan
dalam penelitian sebanyak 34 item dengan rentang skor 34-170. Nilai reliabilitas instrumen
berdasarkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,938 yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi.

Instrumen kedua adalah Skala Motivasi Kerja yang disusun berdasarkan teori (Uno, 2023)
yang mencakup aspek motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, semangat kerja, dan komitmen
dalam melaksanakan tugas. Instrumen awal terdiri atas 39 item pernyataan yang menggunakan
skala Likert lima poin. Validitas instrumen juga diuji menggunakan Rasch Model dengan kriteria
yang sama. Hasil analisis menunjukkan terdapat 6 item yang tidak memenuhi kriteria fit
sehingga dieliminasi. Dengan demikian, jumlah item yang digunakan dalam penelitian sebanyak
33 item dengan rentang skor 33-165. Nilai reliabilitas instrumen berdasarkan Cronbach’s Alpha
sebesar 0,911 yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form yang disebarkan
melalui kepala sekolah pada masing-masing SMAN di wilayah Suku Dinas Pendidikan Jakarta
Selatan Wilayah III. Kepala sekolah membantu mendistribusikan tautan kuesioner kepada guru
yang memenuhi kriteria penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerahasiaan data, anonimitas responden, serta
hak untuk menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Partisipasi
responden dalam penelitian ini bersifat sukarela sehingga responden diminta memberikan
persetujuan (informed consent) sebelum melanjutkan pengisian kuesioner. Waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh kuesioner diperkirakan sekitar 10-15 menit.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.95.3.0. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi yang meliputi
uji normalitas dan wuji linearitas. Selanjutnya, analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian, sedangkan analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh Agile Leadership sebagai variabel independen (X) terhadap
motivasi kerja guru sebagai variabel dependen (Y). Analisis regresi linear sederhana dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat

RESULTS AND DISCUSSIONS

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk menjawab
hipotesis tujuan penelitian. Analisis mencakup deskriptif dan hasil uji regresi linear sederhana.
Hasil analisis akan disajikan secara sistematis agar dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi data dan temuan hasil penelitian.
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Tabel 1. Deskriptif Agile Leadership

Statistik Laki-laki Perempuan
Valid 39 111
Mean 152.3 146.0
Std. Deviation 12.28 18.45
Minimum 124.0 105.0
Maximum 168.0 170.0
Sum 5939 16210

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 39 guru dan
perempuan sebanyak 111 guru. Nilai rata-rata (mean) Agile Leadership pada laki-laki sebesar 152.3,
lebih tinggi dibandingkan perempuan yang sebesar 146.0. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum laki-laki memiliki tingkat Agile Leadership yang sedikit lebih tinggi. Dari segi penyebaran
data, standar deviasi pada perempuan (18.45) lebih besar dibandingkan laki-laki (12.28), yang
mengindikasikan bahwa variasi nilai Agile Leadership pada perempuan lebih tinggi. Nilai
minimum pada laki-laki adalah 124.0 dan maksimum 168.0, sedangkan pada perempuan nilai
minimum lebih rendah yaitu 105.0 dan maksimum sedikit lebih tinggi yaitu 170.0. Secara
keseluruhan, meskipun laki-laki memiliki rata-rata yang lebih tinggi, perempuan menunjukkan
rentang dan variasi nilai yang lebih luas dalam Agile Leadership.

Tabel 2. Deskriptif Motivasi Kerja

Statistik Laki-laki Perempuan
Valid 39 111
Mean 137.6 132.3

Std. Deviation 14.34 14.53
Minimum 104.0 101.0
Maximum 165.0 160.0

Sum 5368 14690

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 39 guru dan
perempuan sebanyak 111 guru. Nilai rata-rata (mean) motivasi kerja pada laki-laki sebesar 137.6,
lebih tinggi dibandingkan perempuan yang sebesar 132.3. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum laki-laki memiliki tingkat motivasi kerja yang sedikit lebih tinggi. Dari segi penyebaran
data, standar deviasi pada laki-laki (14.34) dan perempuan (14.53) relatif sama, yang
mengindikasikan bahwa variasi motivasi kerja pada kedua kelompok tidak jauh berbeda. Nilai
minimum pada laki-laki adalah 104.0 dan maksimum 165.0, sedangkan pada perempuan nilai
minimum lebih rendah yaitu 101.0 dan maksimum 160.0. Secara keseluruhan, meskipun laki-laki
memiliki rata-rata yang lebih tinggi, distribusi motivasi kerja antara laki-laki dan perempuan
cenderung serupa.

Selain analisis deskriptif dan regresi linear sederhana, penelitian ini juga melakukan
kategorisasi skor pada variabel Agile Leadership dan motivasi kerja. Kategorisasi dilakukan
menggunakan metode interval kelas dengan membagi rentang skor empiris menjadi tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Interval kategori diperoleh dari selisih antara skor
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tertinggi dan skor terendah yang kemudian dibagi dengan jumlah kategori yang ditetapkan.
Hasil kategorisasi Agile Leadership disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Kategorisasi Agile Leadership

Kategori Interval  Frekuensi %
Rendah 105-126 20 13,3%
Sedang 127-148 48 32%
Tinggi 149-170 82 54,7%

Total 150 100%

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden berada pada kategori tinggi dalam persepsi
terhadap Agile Leadership, yaitu sebanyak 82 guru (54,7%). Selanjutnya, sebanyak 48 guru (32%)
berada pada kategori sedang, dan hanya 20 guru (13,3%) yang termasuk dalam kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership
oleh kepala sekolah tergolong tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru menilai kepala sekolah telah menerapkan Agile Leadership pada kategori tinggi.

Kategorisasi skor motivasi kerja juga dilakukan menggunakan metode interval kelas
dengan membagi rentang skor empiris menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil kategorisasi motivasi kerja disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Kategorisasi Motivasi Kerja

Kategori Interval Frekuensi %
Rendah  101-122 34 23%
Sedang  123-144 43 29%
Tinggi  145-166 73 48%

Total 150 100%

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden berada pada kategori tinggi dalam motivasi
kerja, yaitu sebanyak 73 guru (48%). Selanjutnya, sebanyak 43 guru (29%) berada pada kategori
sedang, dan 34 guru (23%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara
umum motivasi kerja guru cenderung berada pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat
sebagian responden yang berada pada kategori sedang dan rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas guru memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi.
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Gambar 1. Scater plots (Biru; Laki-laki dan Merah Muda; Perempuan)

Gambar 1 menyajikan scatter plot hubungan antara persepsi guru terhadap Agile Leadership
kepala sekolah dan motivasi kerja guru berdasarkan jenis kelamin responden. Secara visual,
terlihat adanya kecenderungan hubungan positif antara kedua variabel yang ditunjukkan oleh
arah garis regresi yang meningkat pada kelompok laki-laki maupun perempuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership oleh
kepala sekolah, maka motivasi kerja guru juga cenderung semakin tinggi.

Selain itu, sebaran data menunjukkan bahwa responden laki-laki dan perempuan memiliki
variasi skor yang cukup beragam pada kedua variabel. Namun demikian, interpretasi mengenai
perbedaan kekuatan hubungan maupun karakteristik berdasarkan jenis kelamin tidak dapat
disimpulkan hanya berdasarkan visualisasi data. Oleh karena itu, scatter plot pada penelitian ini
digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai pola hubungan antara Agile
Leadership dan motivasi kerja, sedangkan pengujian hubungan dan pengaruh kedua variabel
dilakukan melalui analisis regresi linear sederhana yang disajikan pada bagian berikutnya.

Tabel 5. Model Summary
Model R R? Adjusted R2 f2
M, 0.593 0.352 0.348 0.543

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.593. Nilai tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi guru terhadap penerapan Agile
Leadership oleh kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Artinya, semakin tinggi persepsi guru
terhadap penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah, maka cenderung semakin tinggi pula
motivasi kerja guru. Selain itu, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.352. Hasil ini
menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah
mampu menjelaskan sebesar 35.2% variasi motivasi kerja guru, sedangkan 64.8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R?
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sebesar 0.348 mengindikasikan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang relatif stabil
dalam menjelaskan variasi motivasi kerja guru setelah mempertimbangkan jumlah sampel dan
variabel yang digunakan. Selanjutnya, hasil perhitungan effect size menunjukkan nilai f> sebesar
0.543. Berdasarkan kriteria Cohen, nilai tersebut termasuk dalam kategori besar (large effect).
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah memberikan
kontribusi yang substansial terhadap motivasi kerja guru. Dengan demikian, persepsi guru
terhadap penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor penting
yang berkontribusi terhadap motivasi kerja guru.

Tabel 6. ANOVA

Model Sumber Sum of Squares df Mean Square F p
M:  Regression 11218 1 11217.8 80.47 <.001
Residual 20633 148 139.4
Total 31851 149

Berdasarkan Tabel 6 (ANOVA), diperoleh nilai F sebesar 80.47 dengan tingkat signifikansi
p <.001. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik.
Dengan demikian, model regresi yang dibangun mampu menjelaskan hubungan antara persepsi
guru terhadap penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Hasil
tersebut juga menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi motivasi
kerja guru berdasarkan persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah.

Tabel 7. Koefisien Regresi

Model Variabel B Std. Error Beta t P
Mo (Intercept) 133.713 1.194 — 112.009 <.001
M; (Intercept) 59.419 8.338 — 7.126 <.001

M, Agile Leadership ~ 0.503 0.056 0.593 8.970 <.001

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.503
dengan nilai t sebesar 8.970 dan tingkat signifikansi p < .001. Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Koefisien regresi
yang bernilai positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi guru terhadap penerapan
Agile Leadership oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi pula motivasi kerja guru. Secara
kuantitatif, setiap peningkatan satu satuan skor Agile Leadership diikuti oleh peningkatan skor
motivasi kerja sebesar 0.503 satuan. Selain itu, nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0.593
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sedang hingga kuat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership
oleh kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru.

Adapun persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
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Motivasi Kerja = 59.419 + 0.503 x Agile Leadership

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 59.419 mengindikasikan nilai
motivasi kerja ketika skor Agile Leadership bernilai nol. Sementara itu, koefisien regresi sebesar
0.503 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor persepsi guru terhadap
penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah akan diikuti oleh peningkatan skor motivasi kerja
guru sebesar 0.503 satuan. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah
antara kedua variabel, sehingga semakin tinggi persepsi guru terhadap penerapan Agile
Leadership oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi pula motivasi kerja guru.

Secara deskriptif, ditemukan bahwa skor persepsi terhadap Agile Leadership dan motivasi
kerja pada guru laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan guru perempuan. Namun demikian,
perbedaan tersebut relatif kecil sehingga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya
perbedaan yang bermakna antar gender. Selain itu, variasi skor pada kelompok perempuan
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa
persepsi terhadap Agile Leadership maupun motivasi kerja pada guru perempuan lebih beragam.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tremmel & Wahl (2023) yang menyatakan bahwa
perbedaan gender dalam kepemimpinan sering kali tidak terletak pada kemampuan inti,
melainkan pada variasi pengalaman dan konteks sosial yang memengaruhinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan Agile Leadership
oleh kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah, maka
semakin tinggi pula motivasi kerja guru. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.352
menunjukkan bahwa Agile Leadership mampu menjelaskan 35.2% variasi motivasi kerja guru.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa Agile Leadership merupakan salah satu faktor penting yang
berkontribusi terhadap motivasi kerja guru, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model
penelitian yang turut memengaruhi motivasi kerja guru.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang
menyatakan bahwa motivasi individu muncul sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan yang
tersusun secara hierarkis, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial,
penghargaan, hingga aktualisasi diri (Maslow, 1943). Kepala sekolah yang menerapkan Agile
Leadership dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memberikan rasa aman dalam
menghadapi perubahan, membangun hubungan kerja yang positif, serta memberikan
pengakuan terhadap kontribusi guru. Kondisi tersebut memungkinkan terpenuhinya kebutuhan
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri sehingga mendorong peningkatan motivasi kerja guru.

Sejalan itu, Purnomo et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi individu. Dalam konteks penelitian ini, dukungan tersebut
dapat diwujudkan melalui penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah yang mampu menciptakan
lingkungan kerja yang suportif bagi guru. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Syarifuddin
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi positif terhadap kinerja
karyawan dalam setting pendidikan. Hasil tersebut memperkuat asumsi bahwa peningkatan motivasi
kerja yang muncul melalui dukungan kepemimpinan akan berdampak pada optimalisasi pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab profesional.
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Secara teoretis, Agile Leadership merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan
fleksibilitas, adaptabilitas, kolaborasi, serta kemampuan merespons perubahan secara cepat.
Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan Agile Leadership cenderung lebih
terbuka terhadap masukan, memberikan dukungan kepada guru, serta mampu menciptakan
lingkungan kerja yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan. Kondisi tersebut
memungkinkan guru merasa lebih dihargai, dilibatkan, dan didukung dalam melaksanakan
tugas profesionalnya sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Boz & Tabak, 2025) yang menunjukkan bahwa Agile Leadership melibatkan dimensi
kerja sama, inovasi, kepercayaan, dan transparansi yang dapat memengaruhi perilaku kerja
individu. Hasil pebelitian ini juga sejalan dengan Rosada & Adam (2026) menemukan bahwa
Agile Leadership memiliki peran penting dalam memprediksi komitmen organisasi. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa penerapan Agile Leadership mampu menciptakan
lingkungan kerja yang positif sehingga mendorong keterikatan dan motivasi anggota organisasi
dalam menjalankan tugasnya.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian (Kriswanto &
Santosa, 2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif dan inspiratif mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi kerja melalui dukungan emosional, komunikasi yang
efektif, serta perhatian terhadap kebutuhan individu. Selain itu, Putri et al. (2020) menemukan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja guru
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Collie (2023) yang menemukan bahwa Agile Leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap pengembangan profesional guru serta kinerja mereka. Demikian pula, Ruswandi
et al. (2024) menunjukkan bahwa Agile Leadership memberikan kontribusi positif yang kuat
terhadap kinerja dosen. Selain itu, Yilmaz & Ozgenel (2023) menyatakan bahwa Agile Leadership
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sekolah. Sejalan dengan itu, hasil
penelitian Syahputra et al. (2020) menunjukkan bahwa supervisi dalam layanan bimbingan dan
konseling memberikan kontribusi positif terhadap kinerja konselor. Hasil ini mengindikasikan
bahwa dukungan, pembinaan, dan pengawasan yang efektif dari pihak pimpinan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja tenaga profesional di bidang pendidikan.
Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa Agile Leadership secara konsisten memberikan
dampak positif terhadap berbagai aspek dalam organisasi pendidikan, termasuk motivasi kerja
guru.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Agile Leadership hanya
mampu menjelaskan 35.2% variasi motivasi kerja guru. Artinya, masih terdapat 64.8% variasi
motivasi kerja yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa motivasi kerja guru merupakan konstruk yang kompleks dan tidak
hanya ditentukan oleh faktor kepemimpinan. Oleh karena itu, Agile Leadership dapat dipandang
sebagai salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap motivasi kerja guru, tetapi bukan
satu-satunya faktor yang menentukan tingkat motivasi kerja guru. Namun demikian, terdapat
penelitian yang menunjukkan hasil berbeda. Studi oleh Almodiel (2025) menemukan bahwa
Agile Leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja guru. Perbedaan hasil
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tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan variabel yang diteliti, karakteristik responden,
maupun konteks organisasi sekolah yang berbeda. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh
Agile Leadership terhadap berbagai aspek psikologis dan perilaku kerja guru dapat bervariasi
bergantung pada konteks penelitian yang digunakan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Agile Leadership memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di bidang pendidikan. Agile Leadership tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi kerja guru. Oleh karena itu, penerapan Agile Leadership oleh kepala
sekolah dapat menjadi salah satu strategi yang relevan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung serta meningkatkan motivasi kerja guru di sekolah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan teknik
quota sampling sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi pada
populasi guru yang lebih luas. Kedua, data diperoleh melalui kuesioner self-report yang
memungkinkan adanya subjektivitas responden dalam memberikan penilaian. Ketiga, penelitian
hanya dilakukan pada guru SMAN di wilayah Suku Dinas Pendidikan Jakarta Selatan Wilayah
III dan hanya menguji satu variabel independen, yaitu Agile Leadership, sehingga masih terdapat
faktor lain yang berpotensi memengaruhi motivasi kerja guru.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan Agile Leadership oleh kepala
sekolah dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi kerja guru. Oleh karena
itu, kepala sekolah perlu mengembangkan kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan
responsif terhadap perubahan guna menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta
meningkatkan motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan Agile Leadership oleh kepala sekolah, maka
semakin tinggi pula motivasi kerja guru. Oleh karena itu, Agile Leadership dapat dipandang
sebagai salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan untuk mendukung peningkatan
motivasi kerja guru dalam menghadapi berbagai tuntutan dan perubahan di lingkungan
pendidikan.

CONCLUSIONS

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan agile leadership oleh
kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SMA. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa agile leadership mampu menjelaskan sebesar 35,2% variasi
motivasi kerja guru, sehingga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi kerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan
agile leadership oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi pula motivasi kerja guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan responsif terhadap
perubahan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi kerja guru. Dengan
demikian, agile leadership dapat menjadi salah satu strategi yang relevan dalam meningkatkan
motivasi kerja guru dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.
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